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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara lebih mendalam Program Makan Bergizi Gratis (MBG), inisiatif
Presiden Prabowo Subianto tahun 2025 dengan anggaran Rp 306,69 triliun, termasuk Rp 171 triliun khusus
MBG. Program ini menaikkan target penerima manfaat dari 17 juta menjadi 82,9 juta orang. Metode
kualitatif digunakan dengan analisis dokumen kebijakan, literatur akademik, dan laporan berita untuk
mengevaluasi dampak ekonomi, fiskal, dan risiko pelaksanaan. Hasil menunjukkan MBG dapat menjawab
masalah gizi, terutama stunting yang masih mencapai 19,8% pada 2024, namun pendanaan melalui
pemangkasan anggaran kementerian dan transfer daerah menimbulkan risiko fiskal jangka panjang.
Infrastruktur logistik dan pengawasan transparan masih menjadi kendala dalam ekspansi cepat program
ini. Klaim pertumbuhan ekonomi 8% dinilai terlalu optimistis dibandingkan realita 5% pada 2024.
Kesimpulannya, MBG berpotensi meningkatkan gizi dan ekonomi lokal, tetapi keberhasilan tergantung
pada manajemen fiskal disiplin dan mekanisme implementasi efektif. Kebijakan berbasis bukti,
pelaksanaan bertahap, dan sumber pendanaan diversifikasi diperlukan untuk keberlanjutan jangka
panjang.

Kata Kunci: kebijakan fiskal; program makan bergizi; kebijakan populis; keberlanjutan ekonomi.

MBG Policy: Sowing Sweet Promises, Reaping a Critical Economy

Abstract

This study critically examines the Free Nutritious Meal Program (MBG), a flagship initiative launched by
President Prabowo Subianto in 2025 with a total budget of IDR 306.69 trillion, including IDR 171 trillion
specifically allocated for MBG. The program increased its target beneficiaries from 17 million to 82.9 million
people. A qualitative approach was used by analyzing policy documents, academic literature, and current news
reports to evaluate the program's economic impact, fiscal sustainability, and potential risks. Findings show
that while MBG addresses urgent nutritional issues, particularly the 19.8% stunting rate in 2024, its funding
strategy based on substantial cuts to ministries and regional transfers raises concerns about Indonesia's long-
term fiscal health. The rapid expansion and ambitious targets require strong logistical infrastructure and
transparent oversight, which remain challenging. Government claims of boosting economic growth to 8% are
considered overly optimistic compared to the 5% growth achieved in 2024. In conclusion, MBG has the
potential to improve nutrition and support local economies; however, disciplined fiscal management and
effective implementation mechanisms are crucial. Evidence-based policies, gradual rollout, and diversified
funding sources are essential to ensure long-term success and safeguard Indonesia’s economic future.
Keywords: fiscal policy; nutritious meal program; populist policy; economic sustainability.
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A. PENDAHULUAN

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang
diluncurkan oleh Presiden Prabowo Subianto
pada 6 Januari 2025 menandai babak baru
dalam sejarah kebijakan sosial dan fiskal
Indonesia. Dengan lonjakan alokasi anggaran
dari Rp 71 triliun menjadi Rp 171 triliun hanya
dalam tiga minggu implementasi, kebijakan ini
menjadi salah satu langkah fiskal paling
dramatis dalam dua dekade terakhir. Instruksi
Presiden Nomor 1 Tahun 2025 yang menjadi
dasar hukum program ini, memangkas
anggaran negara sebesar Rp 306,69 triliun
setara 8,4% dari total belanja negara untuk
mendanai perluasan MBG. Langkah ini bukan
hanya menyoroti keberanian politik, tetapi
juga memunculkan perdebatan tajam tentang
prioritas dan keberlanjutan fiskal nasional.

historis, Indonesia
menghadapi tantangan serius dalam masalah
stunting dan gizi buruk. Data Survei Status Gizi
Indonesia  (SSGI) 2024
penurunan prevalensi stunting dari 21,5%
pada 2023 menjadi 19,8% pada 2024.
Meskipun tren ini positif, target nasional 14,2%
pada 2029 masih jauh dari jangkauan. Dalam
konteks inilah MBG hadir sebagai respons
kebijakan yang ambisius, dengan harapan
dapat mempercepat penurunan stunting
sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi

melalui efek pengganda (multiplier effect).

Secara memang

menunjukkan

Namun, implementasi MBG menghadirkan
paradoks kebijakan yang kompleks. Di satu sisi,
program ini menargetkan 82,9 juta penerima
manfaat angka yang sangat besar untuk ukuran
program sosial di Indonesia dengan janji akan
menciptakan pasar baru, mendongkrak
konsumsi rumah tangga, dan membuka jutaan
lapangan kerja baru. Pemerintah bahkan
mengklaim program ini dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi hingga 8%, jauh di atas

capaian tahun 2024 yang hanya 5,03%. Namun,
di sisi lain, realokasi anggaran yang sangat
besar dilakukan dengan memangkas dana dari
berbagai kementerian dan pemerintah daerah.
Pengurangan anggaran ini tidak hanya
menyasar belanja operasional dan seremonial,
tetapi juga berpotensi mengganggu program-
program vital seperti pendidikan, kesehatan,
dan infrastruktur yang selama ini menjadi
penopang pembangunan nasional.

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan Kkritis:
apakah pengorbanan terhadap program-
program vital tersebut sebanding dengan
manfaat ekonomi yang dijanjikan MBG?
Banyak ekonom, seperti yang dikutip dari
berbagai sumber, menilai bahwa lompatan
pertumbuhan ekonomi hingga 8% hanya
karena satu program sangat tidak realistis
tanpa didukung reformasi struktural yang
lebih luas. Selain itu, tantangan implementasi
di lapangan sangat besar: mulai dari kesiapan
infrastruktur logistik, kapasitas produksi
pangan lokal, hingga pengawasan dan
transparansi distribusi anggaran. Pengalaman
sebelumnya menunjukkan bahwa program
berskala nasional sering kali menghadapi
masalah birokrasi, inefisiensi, bahkan rawan
korupsi jika tidak diawasi secara ketat.

Literatur akademik mendefinisikan populisme
sebagai ideologi yang membelah masyarakat
menjadi "rakyat murni” versus "elite korup".
Dalam konteks ekonomi, kebijakan populis
sering kali menawarkan solusi jangka pendek
yang menarik secara politik namun berpotensi
merugikan stabilitas fiskal jangka panjang.
Pengalaman Venezuela di bawah Hugo Chavez
menunjukkan bagaimana program sosial
ambisius dapat berujung pada krisis ekonomi
ketika tidak didukung oleh keberlanjutan fiskal
yang memadai.
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Penelitian terdahulu mengenai program
makan sekolah internasional memberikan
perspektif komparatif yang valuable. Studi
mengenai National School Lunch Program
(NSLP) di Amerika Serikat menunjukkan
bahwa program dengan dana federal sebesar
$17,2 miliar pada 2023 berhasil melayani 4,6
miliar makan siang. Sementara itu, Programa
Nacional de Alimentacdo Escolar (PNAE) Brasil
yang menjadi program makan bergizi terbesar
kedua dunia, melayani lebih dari 50 juta siswa
dengan pendekatan yang mengintegrasikan
pertanian  lokal.  Studi  Institute for
Development of Economics and Finance
(INDEF) mengenai efek pengganda program
MBG menunjukkan potensi kontribusi 34,2%
terhadap PDB pada 2025. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Computable
General Equilibrium (CGE) untuk menganalisis
dampak alokasi anggaran MBG terhadap
berbagai
menunjukkan bahwa setiap Rp 1.000 yang
digelontorkan untuk program MBG berpotensi
memberikan manfaat hingga Rp 63.500
terhadap perekonomian.

indikator = ekonomi. Temuan

Namun, literatur  juga  menunjukkan
skeptisisme terhadap klaim multiplier effect
yang berlebihan. Penelitian akademis
mengenai dampak jangka panjang program
MBG menunjukkan bahwa meskipun program
ini berpotensi menurunkan angka stunting dan
malnutrisi, terdapat tantangan signifikan
dalam aspek pendanaan, ketersediaan bahan
pangan lokal, dan mekanisme distribusi. Studi
kasus pada sekolah yang telah menerapkan
program serupa selama lebih dari lima tahun
menunjukkan hasil yang beragam tergantung
pada kualitas implementasi.

Analisis Center of Economics and Law Studies
(Celios) memperingatkan bahwa defisit APBN
berpotensi melampaui batas aman 3% dari
PDB akibat program MBG. Proyeksi

menunjukkan bahwa jika program MBG
mencapai target 100% pada 2029, defisit APBN
diperkirakan akan mencapai 3,34% dari PDB
bahkan dengan asumsi pertumbuhan ekonomi
5%.

Literatur ~ mengenai  kebijakan fiskal
berkelanjutan menekankan pentingnya
mengendalikan defisit anggaran dan utang
negara. Prinsip-prinsip kebijakan fiskal
berkelanjutan mencakup peningkatan
pendapatan negara yang efektif dan adil,
pengelolaan pengeluaran negara yang efisien,
serta pengurangan pengeluaran yang tidak
produktif. Dalam konteks ini, realokasi
anggaran masif untuk program MBG perlu
dievaluasi dari perspektif keberlanjutan jangka

panjang.

Meskipun terdapat berbagai studi mengenai
program makan sekolah dan kebijakan populis,
masih terdapat kesenjangan dalam literatur
yang secara khusus menganalisis dampak
program MBG Indonesia dalam konteks
keberlanjutan fiskal. Mayoritas penelitian
existing berfokus pada aspek gizi dan
kesehatan, sementara analisis komprehensif
mengenai trade-off antara manfaat sosial dan
risiko fiskal masih terbatas. Penelitian ini
berupaya mengisi gap tersebut dengan
memberikan analisis holistik yang
mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial,
dan politik dari program MBG.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara kritis pelaksanaan MBG dalam bingkai
keberlanjutan fiskal Indonesia. Pertanyaan
utama yang akan dijawab adalah: apakah MBG
benar-benar dapat menjadi
pertumbuhan ekonomi seperti yang dijanjikan,
atau justru berpotensi menciptakan risiko
fiskal baru yang bisa menghambat
pembangunan jangka panjang? Analisis ini
menjadi sangat relevan mengingat besarnya
dampak kebijakan ini terhadap struktur

katalisator
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anggaran negara, stabilitas ekonomi nasional,
dan masa depan pembangunan Indonesia.
Dengan demikian, kajian ini tidak hanya
penting untuk menilai efektivitas MBG, tetapi
juga sebagai refleksi atas tata kelola kebijakan
fiskal dan sosial di era pemerintahan baru.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kualitatif dengan metode analisis kebijakan
publik untuk mengkaji secara mendalam
kebijakan Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) di Indonesia. Pendekatan Kkualitatif
dipilih karena memberikan
pemahaman komprehensif terhadap dinamika,
proses, dan dampak kebijakan, termasuk
aspek-aspek yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif, seperti persepsi, narasi, dan
dinamika politik di balik kebijakan MBG.

mampu

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui analisis dokumen kebijakan resmi yang
menjadi dasar pelaksanaan MBG, antara lain
Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025,
laporan-laporan kementerian terkait
(Kementerian Keuangan, Kementerian
Pendidikan, Kementerian Kesehatan, dan
Badan Gizi Nasional), serta dokumen Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2025.
Selain itu, peneliti juga melakukan telaah
terhadap notulensi rapat, siaran pers
pemerintah, dan dokumen hasil evaluasi awal
implementasi MBG yang diterbitkan oleh
instansi pemerintah.

Data sekunder diperoleh dari jurnal-jurnal
ilmiah nasional dan internasional yang relevan,
laporan lembaga penelitian independen seperti
INDEF, Celios, dan CORE Indonesia, serta
pemberitaan media massa yang kredibel dan
aktual. Sumber-sumber ini dipilih untuk
mendapatkan perspektif yang beragam, baik
dari sisi akademis, praktisi, maupun opini

publik, sehingga dapat memperkaya analisis
dan memperkuat validitas temuan.

Analisis data dilakukan dengan teknik
triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan
mengonfirmasi temuan dari berbagai sumber
data untuk memastikan
reliabilitas hasil penelitian. Triangulasi ini
penting untuk meminimalisir bias dan
memastikan bahwa hasil analisis benar-benar
mencerminkan realitas empiris di lapangan.
Selain itu, peneliti menggunakan pendekatan
analisis wacana Kritis (critical discourse
analysis) untuk menelaah narasi kebijakan
MBG, termasuk bagaimana kebijakan ini
dikonstruksi, didiseminasi, dan dipersepsikan
oleh publik serta implikasinya terhadap
struktur ekonomi-politik Indonesia.

C. PEMBAHASAN

validitas dan

1) Skala Realokasi Anggaran

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang
resmi diluncurkan pada 6 Januari 2025
menjadi tonggak sejarah baru dalam kebijakan
fiskal Indonesia. Dalam waktu singkat,
program ini mengalami lonjakan anggaran dari
Rp 71 triliun menjadi Rp 171 triliun hanya
dalam tiga minggu implementasi. Data hingga
Mei 2025 menunjukkan bahwa MBG telah
menjangkau 4,8 juta penerima manfaat melalui
1.691 Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG) di seluruh Indonesia, melampaui target
Presiden Prabowo sebesar 4 juta penerima
manfaat pada akhir Mei 2025 (Bisnis.com,
2025).

Transformasi anggaran yang sangat cepat
tersebut menunjukkan sikap responsif
pemerintah dalam menindaklanjuti janji
kampanye, namun juga menimbulkan tanda
tanya besar terkait perencanaan dan kesiapan
implementasi. Pembiayaan tambahan untuk
MBG diperoleh melalui pemangkasan drastis
anggaran kementerian/lembaga sebesar Rp
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256,1 triliun dan transfer ke daerah sebesar Rp
50,595 triliun (Media Keuangan Kemenkeu,
2025). Menteri Keuangan Sri Mulyani
menegaskan bahwa  pemangkasan ini
menyasar belanja operasional perkantoran,
kegiatan seremonial, perjalanan dinas, serta
dana transfer ke daerah. Namun, realokasi
sebesar ini berpotensi mengganggu program-
program vital lintas sektor, mulai dari
pendidikan, kesehatan, hingga pembangunan
infrastruktur.

Target ambisius untuk menjangkau 82,9 juta
penerima manfaat pada November 2025
membutuhkan anggaran hingga Rp 25 triliun
per bulan atau setara Rp 1 triliun per hari.
Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan
Hindayana menyatakan bahwa pencapaian
target ini memerlukan pembangunan 32.000
SPPG dalam waktu kurang dari setahun
(Kompas.com, 2025). Skala operasional ini
belum pernah terjadi dalam sejarah program
sosial Indonesia dan menuntut kesiapan
logistik, SDM, serta pengawasan yang luar
biasa.

2) Multiplier Effect

Klaim pemerintah mengenai multiplier effect
program MBG perlu dievaluasi secara kritis.
Studi INDEF (2024) menyebutkan bahwa MBG
berpotensi menyumbang 34,2% terhadap PDB
pada 2025, dengan setiap Rp 1.000 investasi
menghasilkan manfaat Rp 63.500. Namun,
angka ini perlu dikontekstualisasikan dengan
realitas implementasi di lapangan.

Data dari pilot project di 10 kabupaten/kota
menunjukkan hasil yang lebih realistis: UMKM
yang terlibat mengalami  peningkatan
pendapatan  rata-rata  33,68%  dengan
penambahan 3 tenaga kerja per unit,
sementara mitra pengemudi mengalami
peningkatan pendapatan 17%  dengan
tambahan 2 pemesanan per hari (INDEF,

2024). Meski positif, capaian ini masih jauh
dari proyeksi makroekonomi yang diklaim
pemerintah. Peneliti CORE Indonesia, Eliza
Mardian, menekankan bahwa multiplier effect
terutama berasal dari terciptanya lapangan
kerja baru dan pangsa pasar tambahan bagi
masyarakat lokal. Pembentukan dapur SPPG
diharapkan dapat mengangkat perekonomian
daerah karena bahan-bahan yang digunakan
berasal dari produk lokal. Namun, realisasi ini
sangat bergantung pada kapasitas produksi
lokal dan efisiensi distribusi yang masih
menjadi tantangan besar.

3) Risiko Fiskal Jangka Panjang

Analisis risiko fiskal menunjukkan
kekhawatiran serius mengenai sustainability
program MBG. Meskipun Menteri Koordinator
Perekonomian Airlangga Hartarto menyatakan
bahwa APBN masih mampu membiayai
program MBG meski mengalami defisit Rp 31
triliun hingga Februari 2025, proyeksi jangka
panjang menunjukkan risiko yang

mengkhawatirkan (RM.id, 2025).

Studi Celios memproyeksikan bahwa jika
program MBG terus berjalan hingga mencapai
target 100% pada 2029, defisit APBN akan
mencapai 3,34% dari PDB. Angka ini
melampaui batas aman yang ditetapkan dalam
UU Keuangan Negara sebesar 3% dari PDB
(Katadata.co.id, 2024). Bahkan dengan asumsi
pertumbuhan ekonomi optimistis 7%, defisit
APBN tetap akan melampaui batas aman.
Implikasi jangka panjang dari kondisi ini
adalah menyempitnya fleksibilitas fiskal
pemerintah. Celios memperingatkan bahwa
dengan rasio defisit anggaran terhadap PDB
yang semakin tinggi, pemerintah tidak akan
memiliki ruang fiskal yang cukup untuk
melakukan belanja stimulasi ekonomi di luar
belanja rutin. Kondisi ini dapat menghambat
kemampuan pemerintah dalam merespons

528




G @ o
‘ KONFERENSI NASIONAL ILMU ADMINISTRASI 9.0

esseeass. POLIMTEKNIK STIA LAN BANDUNG .sos0000°

Tata Kelola Berdampak: Kolaborasi MultiStakeholder Untuk Kesejahteraan Dalam Pilar Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan

shock ekonomi atau krisis yang mungkin
terjadi di masa depan.

Selain itu, risiko korupsi dan inefisiensi juga
meningkat seiring besarnya anggaran yang
digelontorkan dan kompleksitas distribusi
program. Tanpa pengawasan ketat, MBG
berpotensi menjadi kasus Kkorupsi terbesar
dalam sejarah Indonesia (Kontan.co.id, 2025).

Analisis komprehensif terhadap Program
Makan Bergizi Gratis (MBG) yang diluncurkan
oleh Pemerintah Indonesia pada awal 2025
menunjukkan bahwa kebijakan ini merupakan
salah satu langkah paling ambisius dan
kontroversial dalam sejarah pengelolaan fiskal
dan kebijakan sosial Dengan
realokasi anggaran sebesar Rp 306,69 triliun
setara 8,4% dari total belanja negara dan
peningkatan anggaran MBG dari Rp 71 triliun
menjadi Rp 171 triliun dalam waktu tiga
minggu, pemerintah menegaskan komitmen

nasional.

politik untuk mengatasi masalah stunting dan
malnutrisi yang telah lama membayangi
Indonesia.

Namun, di balik niat mulia tersebut,
implementasi MBG menghadirkan risiko fiskal
yang signifikan dan menimbulkan pertanyaan
mendasar tentang keberlanjutan ekonomi
Indonesia ke depan. Realokasi anggaran yang
sangat besar, yang dicapai melalui
pemangkasan drastis anggaran
kementerian/lembaga dan transfer ke daerah,
telah menimbulkan kekhawatiran mengenai
potensi terganggunya program-program vital
lain seperti pendidikan, kesehatan, dan
pembangunan infrastruktur. Hal ini diperparah
oleh fakta bahwa pemangkasan anggaran tidak
hanya menyasar belanja yang Dbersifat
seremonial atau operasional, namun juga
berpotensi mengorbankan program-program
pembangunan yang telah direncanakan dan
menjadi  tulang punggung
pertumbuhan ekonomi nasional.

selama ini

Data implementasi hingga Mei 2025 memang
menunjukkan pencapaian yang melampaui
target jangka pendek, dengan 4,8 juta penerima
manfaat melalui 1.691 Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi (SPPG) di seluruh Indonesia.
Angka ini melebihi target Presiden Prabowo
Subianto sebesar 4 juta penerima manfaat pada
akhir Mei 2025. Namun, capaian ini masih
sangat jauh dari target ambisius 82,9 juta
penerima manfaat pada November 2025.
Tantangan logistik dalam membangun 32.000
SPPG dalam waktu kurang dari setahun,
memastikan  kualitas  makanan, serta
meningkatkan kapasitas implementasi di
seluruh daerah menjadi kendala utama yang
harus segera diatasi.

Dari perspektif ekonomi, klaim multiplier
effect yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi hingga 8% perlu dievaluasi secara
realistis dan berbasis data. Meskipun pilot
project menunjukkan adanya dampak positif

terhadap UMKM, dengan peningkatan
pendapatan rata-rata 33,68% dan
penambahan  tenaga  kerja,  proyeksi

makroekonomi yang sangat optimistik belum
didukung oleh evidence yang memadai.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2024
hanya mencapai 5,03%, dan sangat tidak
realistis jika hanya mengandalkan satu
program untuk mendorong pertumbuhan
hingga 8% tanpa reformasi struktural yang
lebih luas.

Risiko defisit APBN yang dapat mencapai
3,34% dari PDB pada 2029, sebagaimana
diproyeksikan oleh Celios, menunjukkan
bahwa program ini berpotensi menciptakan
beban fiskal yang berkelanjutan. Jika tren ini
tidak segera dikendalikan, pemerintah akan
kehilangan ruang fiskal untuk melakukan
belanja stimulasi ekonomi di luar belanja rutin,
sehingga  kemampuan  negara  dalam
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merespons shock ekonomi atau krisis di masa
depan akan sangat terbatas.

Perbandingan dengan program internasional
seperti National School Lunch Program (NSLP)
di Amerika Serikat, Programa Nacional de
Alimentacdo Escolar (PNAE) di Brasil, dan
Kytishoku di Jepang menunjukkan pentingnya
struktur pembiayaan yang berkelanjutan,
integrasi dengan ekonomi lokal, dan shared
responsibility antara pemerintah, masyarakat,
dan sektor swasta. Model-model ini dapat
menjadi acuan penting bagi reformasi program
MBG agar lebih efisien, akuntabel, dan
berkelanjutan.

Pentingnya Implementasi Secara Bertahap

Implementasi program MBG sebaiknya
dilakukan secara bertahap, dimulai dari
daerah-daerah dengan tingkat stunting
tertinggi dan kapasitas implementasi yang
memadai. Pendekatan pilot project dapat
digunakan untuk menguji efektivitas, efisiensi,
dan kesiapan infrastruktur sebelum program
diperluas secara nasional. Evaluasi berkala
terhadap hasil implementasi di daerah
percontohan harus menjadi dasar pengambilan
keputusan untuk scaling up. Dengan demikian,
risiko kegagalan implementasi dan
pemborosan anggaran dapat diminimalisir.

Urgensi Dalam Diversifikasi Pendanaan

Ketergantungan sepenuhnya pada APBN untuk
mendanai program MBG menciptakan risiko
fiskal yang signifikan. Oleh karena ity,
pemerintah perlu mendorong keterlibatan
sektor swasta melalui skema Corporate Social
Responsibility (CSR), kemitraan publik-swasta,
dan filantropi sosial. Diversifikasi sumber
pendanaan tidak hanya akan mengurangi
beban APBN, tetapi juga meningkatkan
partisipasi dan rasa kepemilikan masyarakat
terhadap program. Pengalaman negara-negara
lain menunjukkan bahwa keterlibatan multi-

stakeholder dalam pendanaan program sosial
dapat meningkatkan keberlanjutan dan
akuntabilitas.

Integrasi dengan Program Eksiting Lain

Untuk menghindari duplikasi dan
meningkatkan efisiensi anggaran, program
MBG harus diintegrasikan dengan program-
program gizi, kesehatan, dan perlindungan
sosial yang sudah ada. Koordinasi lintas
kementerian dan lembaga sangat penting
untuk memastikan sinergi program dan
mengurangi overhead costs. Integrasi juga
memungkinkan pemanfaatan data dan
infrastruktur yang sudah tersedia, sehingga
implementasi program dapat berjalan lebih
efektif dan efisien.

Penguatan Sistem Monitoring dan Evaluasi
Transparan

Membangun sistem monitoring dan evaluasi
yang transparan dan akuntabel merupakan
prasyarat utama keberhasilan program MBG.
Pemerintah harus melibatkan masyarakat sipil,
akademisi, dan media dalam proses
pengawasan dan evaluasi. Transparansi dalam
penggunaan anggaran, pelaporan hasil, dan
tindak lanjut atas temuan audit sangat penting
untuk meningkatkan kepercayaan publik dan
mencegah terjadinya korupsi serta
penyalahgunaan Penggunaan
teknologi informasi dan sistem pelaporan
digital dapat mempercepat deteksi dini
terhadap masalah implementasi di lapangan.

anggaran.

Penguatan Komunikasi Publik yang Efektif

Komunikasi publik yang efektif sangat penting
untuk membangun dukungan dan partisipasi
masyarakat  terhadap  program  MBG.
Pemerintah harus menyampaikan tujuan,
manfaat, dan tantangan program secara
terbuka dan jujur, serta melibatkan
masyarakat dalam proses perencanaan dan
Keterbukaan

evaluasi. informasi  akan
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meningkatkan kepercayaan publik dan

memperkuat legitimasi program.
D. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Program MBG merupakan contoh nyata
kebijakan populis yang menawarkan janji
manis pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan, namun berisiko mengorbankan
keberlanjutan fiskal jangka panjang. Di satu
sisi, program ini berpotensi menjadi
katalisator perbaikan gizi dan penguatan
ekonomi lokal, namun di sisi lain, beban fiskal
yang sangat besar dan tantangan implementasi
yang kompleks dapat menciptakan
ketidakstabilan ekonomi nasional.

Pengalokasian sumber daya yang terbatas
harus dilakukan dengan lebih bijaksana dan
berbasis bukti ilmiah. Kebijakan populis
memang menarik secara politik, namun
Indonesia membutuhkan kebijakan ekonomi
yang berbasis evidence, tepat sasaran, dan
berkelanjutan bukan sekadar program populis
yang menabur janji manis namun berpotensi
menuai krisis ekonomi di masa depan.

Pertanyaan besarnya: akankah program MBG
menjadi katalisator pertumbuhan ekonomi
Indonesia seperti yang dijanjikan, atau justru
menjadi bom waktu fiskal dan hanya akan
menjadi monumen pemborosan anggaran di
tengah ekonomi yang
mengkhawatirkan? Jawaban atas pertanyaan
ini sangat bergantung pada komitmen
pemerintah untuk melakukan reformasi
implementasi, memperkuat tata kelola, dan
memastikan keberlanjutan fiskal dalam setiap
kebijakan yang diambil.

kondisi

Kesimpulan dan rekomendasi yang
disampaikan dalam artikel ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah, pembuat kebijakan, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam merumuskan
dan mengimplementasikan program-program

sosial berskala besar di masa depan. Program

MBG memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia, namun keberhasilan program
sangat bergantung pada tata kelola yang baik,
inovasi pendanaan, dan komitmen terhadap

transparansi serta akuntabilitas.

Kebijakan sosial yang efektif harus mampu
menyeimbangkan antara kebutuhan jangka
pendek dan keberlanjutan jangka panjang,
antara janji politik dan realitas fiskal, serta
antara harapan masyarakat dan kapasitas
negara. Dengan demikian, Indonesia dapat
membangun masa depan yang lebih sehat,
sejahtera, dan berkelanjutan bagi seluruh
rakyatnya.
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